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ABSTRACT 
 The anxiety is  one of the factors that influence the CBT and OSCE examinations. 
The purpose of this study was to determine the distribution of the level of anxiety and the 
results of the CBT test on Cenderawasih University medical students for the period of 
February 2018. Data on the anxiety level was obtained using the HRSA questionnaire 
(Hamilton Rating Scale Anxiety) and the results of the test results that were officially issued 
by the national examination committee for analyzed with spearman correlation statistics. The 
results of the study show that the coefficient value shows the value of .045 which means that 
the relationship between the two variables is sufficient  categories. The sign of negative 
coefficient means that the direction of the inverse relationship, it is mean (negative) meaning 
that the correlation between the two variables is opposite. Increased degrees of anxiety will 
reduce the CBT test score or vice versa. At significance value of 0.05 it seems to show value  
0.661 which means that the two variables have a non-significant relationship there is no 
correlation between the degree of anxiety and the score of examinations. 
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PENDAHULUAN 
 

Dalam pendidikan profesi di 
Fakultas Kedokteran Universitas 
Cenderawasih mahasiswa koass harus 
menyelesaikan 16 bagian stase selama 
empat semeter di Rumah sakit dan harus 
lulus uji kompetensi MCQ (multiple 
Choice Questionare) berbasis komputer 
atau Computer Base Test /CBT dan OSCE 
(objective structure clinical examination) 
untuk meraih gelar dokter ( 
(PAFKUNCEN, 2015). Para mahasiswa 
kedokteran terbukti memiliki tingkat stres 
yang lebih tinggi dibandingkan mahasiswa 
dari program di luar kedokteran (Sidik & 
Rampal, 2003). Penelitian yang dilakukan 
oleh Jamal (2006) menujukkan bahwa 
tingkat kecemasan yang dialami oleh para 
mahasiswa kedokteran di Pakistan 
mencapai hingga 70 persen( (Jamal, 
2006).  

Faktor induksi yang memicu 
kejadian stres pada mahasiswa kedokteran 
terbagi menjadi lima bagian terdiri dari 

stres akademik, rindu kampung halaman, 
relasi, perubahan pola hidup/ kebiasaan 
dan perhatian akan masa depan ( (Basnet 
& Shyangwa, 2012). Penelitian lain 
meyebutkan bahwa faktor pendukung 
terjadinya  kecemasan pada kebanyakan 
mahasiswa kedokteran dapat berasal dari 
beban akademik, kebiasaan melihat pasien 
yang menderita/sakit, masalah keuangan 
dan insomnia (Hahm & Han , 2010). 
Stress pada mahasiswa dapat 
mengakibatkan dampak negatif seperti 
performa akademik menurun, derajat 
kesehatan buruk, kesehatan mental dan 
kondisi psikologi terganggu bahkan dapat 
memicu bunuh diri (Kulkarni & Kumar, 
2016). Hasil penelitian serupa 
menjelaskan bahwa revalensi ecemasan 
tertinggi ditemukan pada pada mahasiswa 
kedokteran tingkat akhir. Gejala yang 
dialmai oleh para mahsiswa tersebut 
berupa gangguan tidur, daya ingat 
menurun, kehilangan berat badan secara 
signifikan, dan ditemukan adanya 
takikardia (Majeed & Zainab, 2014).   
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Sesuatu yang meyebabkan 
perasaan stress pada seseorang dikenal 
dengan stressor. Salah satu stressor yang 
paling sering dialami oleh mahasiswa 
kedokteran adalah ketika menghadapi 
ujian. Hal ini menimbulkan respon tubuh 
yang beragam salah satunya adalah 
perasaan cemas. Kecemasan yang 
berlebihan menyebabkan berbagai dampak 
negatif bagi mahasiswa dalam 
menyelesaikan tugas maupun ujian 
sehingga proses akademik  akan terganggu 
( Wardhana & Westa, 2015).  

Tingkat kecemasan 
dikelompokkan menjadi lima tingkatan, 
yaitu tidak ada kecemasan, kecemasan 
ringan, kecemasan sedang, kecemasan 
berat, dan kecemasan berat sekali. Efek 
dari kecemasan dapat berdampak pada 
organ viseral dan motorik, selain itu juga 
mempengaruhi pikiran, persepsi, dan 
pembelajaran. Keadaan cemas juga dapat 
menghambat fungsi kognitif yang 
berpengaruh pada performa ketika ujian 
(Kaplan, 2010). Bukti penelitian 
menunjukkan bahwa mahasiswa 
kedokteran dengan tingkat kecemasan 
sedang dan tinggi memiliki performa lebih 
buruk dibandingkan dengan mahasiwa 
yang mengalami kecemasan rendah 
(Sheeeba & Mary, 2014). 

Tidak banyak penelitian yang 
mengkaji tingkat kecemasan terhadap nilai 
UKMPPD pada mahasiswa kedokteran, 
dengan adanya penelitian ini diharapkan 
dapat memberikan data awal untuk 
penelitian lebih lanjut bagi penelitian 
berikutnya. Selain itu hasil penelitian 
diharapkan dapat menjadi sumber 
informasi bagi mahasiswa yang akan 
mengikuti UKMPPD agar lebih 
mematangkan persiapannya ketika akan 
mengikuti UKMPPD, tidak hanya 
persiapan ilmu tapi juga mental agar dapat 
memaksimalkan performanya ketika 
menghadapi UKMPPD. 

 
METODE PENELITIAN 

 
Tempat dan waktu  Penelitian 

Desain penelitian ini adalah cross 
sectional. Penelitian dilakukan di Fakultas 
Kedokteran Universitas Cenderawasih 
mulai Juni sampai Agustus  2018.  

 
Sampel Penelitian 

Sampel penelitian ini berjumlah 97 
orang yang ikut ujian CBT periode 
Februari 2018, baik firstaker maupun 
retaker.  

 
Prosedur Penelitian 

Langkah – langkah  pelaksanaan 
penelitian ini adalah sebagai berikut:  

a. Tahap Persiapan  
Peneliti menyiapkan instrumen 

penelitian berupa lembar kuesioner HRSA 
kepada semua peserta ujian PNUKMPPD 
periode Februari 2018. 

b. Tahap Pelaksanaan  
Kuesioner yang terkumpul 

dilakukan tabulasi dalam excel dan 
dikelompokkan berdasarkanjenis kelamin 
dan status ujian (firstaker dan retaker). 
Selsnjutnya dilakukan sortir data hasil 
pnukmppd pada lembar excel sebelum 
ditransfer ke dalam spss untuk uji korelasi 
spearman.. 

 
Pengumpulan data  

Setelah selesai dilakukan 
pengumpulan data, kemudian dilakukan 
pengelolahan data melalui tahap berikut:  

1. Pengeditan  
Pengeditan digunakan untuk 

memeriksa ulang data yang telah 
diperoleh mencakup kelengkapan data.  

2. Tabulasi  
Input dapat dalam excel secara 

seksama berdasarkan karakter data dan 
selanjutnya digunakan untuk pengolahan 
data lebih lanjut. 

 
Variabel Penelitian  

1. Variabel independent adalah 
tingkat kecemasan peserta 
UKMPPD periode februari 
2018. 

2. Variabel dependent adalah 
nilai CBT periode februari 
2018. 
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Analisa Data 
Analisis bivariat digunakan untuk 

mengetahui hubungan antara tingkat 
kecemasan dan nilai CBT dengan 
menggunakan korelasi spearman. 
Interpretasi hasil uji korelasi berdasarkan 
kekuatan korelasi (r), nilai p<0,05.  

 
 
 
 
 
 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

Hasil  
Jumlah responden dalam penelitian 

total ada 97 orang, yang terdiri dari 62 
perempuan dan 35 laki laki. Sedangkan  
nilai computer base test /CBT uji 
kompetensi mahasiswa program profesi 
dokter (UKMPPD) pada periode februari 
2018  tertinggi adalah 83 dengan nilai 
paling kecil 37 sehingga rentang nilai 
ujian CBT sebesar 46. Secara lengkap data 
deskriptif nilai CBT dapat dilihat pada 
tabel 1 .  

.   
Tabel 1. Hasil deskripsi nilai ujian Computer Base Test / CBT Fk Uncen 

Descriptive Statistics 

 N Range Minimum Maximum Mean 
Std. 

Deviation Skewness 

Statistic Statistic Statistic Statistic Statistic Statistic Statistic Std. Error 
NILAI CBT 97 46,00 37,00 83,00 59,0206 11,02835 -,010 ,245 

Valid N 
(listwise) 

97        

 
Pada tabel 2 berikut ini menunjukkan 
bahwa distribusi derajata kecemasan 
terdiri dari kecemasan sedang sebanyak 31 
orang, derajat cemas ringan terdapat 32 
orang, sedangkan peserta ujian yang 
mengalami kecemasan berat hanya 24 
orang dan yang tidak mengalami 

kecemasan terdapat 10 orang mahasiswa. 
Peserta ujian yang megalami cemas 
sedang termasuk jumlah yang paling besar 
sebanyak 43,3 % dan jumlah yang paling 
kecil termasuk yang tidak mengalami 
kecemasan sebesar 10,3 % saja.

  
Tabel 2. Distribusi derajat kecemasan peserta ujian CBT periode februari 2018 

DERAJAT KECEMASAN 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid tdk ada kecemasan 10 10,3 10,3 10,3 

ringan 32 33,0 33,0 43,3 

sedang 31 32,0 32,0 75,3 

berat 24 24,7 24,7 100,0 

Total 97 100,0 100,0  

  
Gambaran distribusi msing – 

masing derajat kecemasan dapat dilihat 
pada gambar 1 berikut ini. Tampak pada 
gambar presentasi antara kecemasan 
sedang dan kecemasan ringan tidak jauh 
berbeda masing – masing berurutan 31,96 

% dan 32,99 %. Sedangkan jumlah derajat 
kecemasan paling kecil pada peserta yang 
tidak mengalami kecemasan dengan besar 
presentase 10,31 %. Dan pada kecemasan 
berat mencapai 24,74 %.
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Gambar 1. Presentase Kecemasan peserta ujian CBT 

 
Tabel 3. Korelasi Spearman anatar tingkat kecemasan dan nilai ujian CBT 

Correlations 

 TINGKAT 
KECEMASAN 

NILAI CBT 

Spearman's rho 

TINGKAT KECEMASAN Correlation Coefficient 1,000 -,045 

Sig. (2-tailed) . ,661 

N 97 97 

NILAI CBT Correlation Coefficient -,045 1,000 

Sig. (2-tailed) ,661 . 

N 97 97 

 
Pada tabel 3 di atas dapat dilihat 

tiga hal interpretasi data yang telah diuji, 
salah satunya adalah untuk mengetahui 
tingkat hubungan keeratan antara dua 
variabel penelitian, arah hubungan dan 
signifikansi variabel penelitian. Tampak 
nilai koefisien menunjukkan nilai -,045 
yang memiliki makna bahwa hubungan 
kedua variabel penelitian kategori cukup 
(nilai koefisien berada dalam kisaran 0,26 
- 0,50--- cukup). Karena tanda nilai 
koefisien negatif berarti arah hubungan 
terbalik yakni bernilai – (negatif) artinya 
korelasi antara kedua variabel tersebut 
bersifat berlawanan. Peningkatan derajat 
kecemasan akan menurunkan nilai ujian 
CBT atau sebaliknya. Pada nilai 
signifikansi 0,05 tampak mencapai nilai 
0,661 yang memberikan arti bahwa kedua 
variabel memiliki hubungan yang tidak 
signifikan tidak ada hubugannya antara 
derajat kecemasan dan nilai ujian nasional 
kompetensi dokter Indonesia periode 

februari 2018 pada mahasiswa fakultas 
kedokteran Jayapura, Papua. 
 
Pembahasan 

Kecemasan ujian adalah reaksi 
emosional yang dihadapi beberapa peserta 
ujian sebelum ujian. Rasa takut itu tidak 
rasional dan ketakutan yang berlebihan 
mengganggu kinerja dan prestasi mereka. 
Banyak peneliti menyatakan bahwa 
sumber kekhawatiran mereka biasanya 
berasal dari berbagai faktor seperti waktu 
belajar yang kurang, ketakutan tidak lulus 
dan rasa kurang percaya diri menghadapi 
ujian. Terutama pada sekolah kedokteran 
diakui sebagai lingkungan yang penuh 
tekanan yang sering memberikan efek 
negatif pada kinerja akademik, kesehatan 
fisik, dan kesejahteraan psikologis 
mahasiswa. Penelitian ini menunjukkan 
hasil yang berbeda dengan penelitian 
serupa, karena hasil perhitungan 
menjelaskan bahwa derajat kecemasan 
tidak berhubungan dengan nilai ujian 
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nasional pada periode Februari tahun 2018 
pada mahasiswa kedokteran Universitas 
Cenderawasih Jayapura. Hasil ini berbeda 
dengan peneltian Wong dan Lee (1997) 
menjelaskan bahwa pendidikan 
kedokteran dianggap sebagai sumber rasa 
cemas dan stres, meskipun diragukan 
apakah itu berbeda beda dalam sekolah 
kedokteran lainnya yang ada di tempat 
lain. Angka morbiditas psikologis yang 
tinggi di antara mahasiswa kedokteran, 
seperti gejala kecemasan dan depresi, 
telah dilaporkan dalam beberapa 
penelitian dari berbagai negara barat serta 
dari bagian lain dunia menunjkkan hasil 
yang bervariasi (Wong & Lee , 1997). 
Selain itu, faktor lain yang mendukung 
hasil penelitian ini adalah sebagian besar 
ujian nasional adalah retake yang lebih 
dari dua samapai limaa kali sehingga 
secara psikologis mereka sudah siap dan 
terbiasa menghadai ujian tersebut.  

Hasil penelitian tersebut 
mengungkapkan bahwa tidak terdapat 
hubungan yang signifikan antara derajat 
kecemasan dan nilai hasil ujian nasional 
UKMPPD (Ujian Nasional Mahasiswa 
Pendidikan Profesi Dokter) berlawananan 
dengan penelitian  yang menyatakan 
bahwa kecemasan dipengaruhi oleh 
berbagai faktor di lingkungan sekolah 
kedokteran. Faktor tersebut diantaranya 
adalah gender, agama dan kondisi 
emosional mahasiswa. Sekolah kedokteran 
merupakan lingkungan yang penuh 
dengan sumber stressor bagi mahasiswa 
sehingga sangat rawan para mahasiswa 
mengalami kecemasan (Wilks, 2014). 

Studi ini menunjukkan bahwa 
kecemasan di antara para mahasiswa 
bervariasi pada semua tingkatan, faktor ini 
kemungkinan disebabkan oleh 
pengalaman mahasiswa yang sudah 
banyak di fakultas kedokteran sehingga 
rasa kekhawatiran mereka berkurang. 
Selain itu, mahasiswa berulang kali 
mengalami ujian dan rutinitas yang sulit 
mereka belajar untuk mengatasi rasa 
cemas. Tahun terakhir adalah yang paling 
sulit sepanjang tahun karena jadwal yang 
padat dan ujian yang sulit yang harus 

diikuti oleh para mahasiswa. Namun, 
mayoritas merasa percaya diri dan mampu 
menghadapi lebih baik dengan gejala 
stres, kecemasan, dan kegelisahan (ANS 
& NAEEM , 2014). 

Studi penelitian sebelumnya yang 
dilakukan pada mahasiswa kedokteran 
menggambarkan bahwa faktor yang paling 
berkontribusi dalam kecemasan ujian 
adalah beban pelajaran yang kompleks 
dan luas, kurangnya latihan fisik dan 
durasi ujian yang panjang. Sebagian besar 
mahasiswa tidak memiliki pengetahuan 
tentang teknik menghadapi ujian yang 
efektif  dan cara  pengurangan kecemasan 
serta bahkan  mayoritas dari mereka yang 
tahu strategi ini tidak 
mengimplementasikannya. Di antara 
faktor-faktor umum yang berkontribusi 
terhadap kecemasan di kalangan 
mahasiswa kedokteran, yang paling umum 
adalah ketidakmampuan untuk mengatasi 
rasa cemas, tidak berdaya membuat 
keputusan mengatur jadwal yang efesien, 
terdapat tekanan psikologis meningkat, 
ketegangan mental dan terlalu banyak 
beban kerja. Suasana hati rendah, 
ketidakmampuan untuk berkonsentrasi, 
kehilangan emosi adalah gejala yang 
paling umum. Selain itu, penelitian lain 
menunjukkan bahwa penyebab cemas 
yang paling penting dan berat adalah 
tinggal di asrama, harapan orang tua yang 
tinggi, luasnya silabus, kurangnya waktu 
dan fasilitas untuk hiburan. 

Namun demikian hasil penelitian 
ini relevan dengan penelitian yang 
melakukan ujian antara skore ujian dan 
tingkat kecemasan mahasiswa kedokteran. 
Dalam penelitian tersebut dijelaskan 
bahwa terdapat hubungan negatif antara 
skore ujian dan derajat kecemasan. Hasil 
penelitin tersebut menunjukkan bahwa 
partisipan dengan nilai ujian yang rendah 
cenderung memiliki pengalaman dan 
tingkat kecemasan yang lebih tinggi dan 
sebaliknya. Dengan demikian temuan ini 
mengindkasikan bahwa derajat kecemasan 
merupakan fakto penting dalam 
menentukan tingkat skore ujian yang 
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diperoleh para partisipan (Mohamadia & 
Zahra, 2014). 

Faktor derajat kecemasan 
berhubugan erat dengan budaya, rasa 
superior, rasa percaya diri, dan berkenaan 
dengan intelektual seseorang. Kecemasan 
dalam menghadapi ujian antara peserta 
ujian dipengaruhi oleh peran mereka di 
masayarakat, keluaraga dan lingkungan 
sekolahnya. Menurut teori Freuds 
menyatakan bahwa kecemasan diproduksi 
sebagai hasil dari ancaman dan rasa 
egoisme. Keberadaannya juga ditekankan 
pada konsep ancaman pada harga diri/ self 
esteem. Selain itu keyakinan dan performa 
serta kepedulian akan ujian sangat 
mempengaruhi tingat kecemasan dalam 
mengahadi ujian dalam sekolah 
kedokteran (Altermatt & Saxon , 2002). 

Sesungguhnya penelitian memiliki 
keterbatasan karena metodologi yang 
digunakan cross sectional sehingga data 
dan kesimpulan relatif lemah. 
Bagaimanapun banyak enelitian dalam 
pendidikan kedokteran menggunakan 
metode cross sectional, untuk 
mendapatkan data yang lebih bervariasai 
sebaiknya akan diambil data gender dan  
variabel - variabel lainnya yang dapat 
diukur dalam penelitian selanjutnya 
sehingga akan lebih menggambarkan 
kondisi sampel penelitian. Disamping itu 
peelitian ini memiliki kekuatan berarti 
karena ukuran sampel yang mencukupi 
untuk dianalisis secara statistik. Penelitian 
berikutnya mengenai kecemasan dapat 
digali secara lebih mendalam unuk dapat 
membantu perencanaan dan intervensi 
lembaga dalam menangani asus 
kecemasan dalam menghadapi ujian dan 
berbagai tantangannya. 
 

KESIMPULAN 
 
Nilai koefisien menunjukkan nilai 

-,045 yang memiliki makna bahwa 
hubungan kedua variabel penelitian 
kategori cukup. Arah hubungan terbalik 
yakni bernilai – (negatif) artinya korelasi 
antara kedua variabel tersebut bersifat 
berlawanan. Peningkatan derajat 

kecemasan akan menurunkan nilai ujian 
CBT atau sebaliknya. Pada nilai 
signifikansi 0,05 tampak mencapai nilai 
0,661 yang memberikan arti bahwa kedua 
variabel memiliki hubungan yang tidak 
signifikan tidak ada hubungannya antara 
derajat kecemasan dan nilai ujian nasional 
kompetensi dokter Indonesia periode 
februari 2018 pada mahasiswa fakultas 
kedokteran Jayapura, Papua. 
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